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Abstrak- Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna sistem e-
commerce SMK Bina Patriot. Kurangnya evaluasi komprehensif terhadap sistem yang diterapkan, terutama terkait dengan kebahagiaan
pengguna dan penerimaan teknologi, merupakan perhatian utama yang disoroti oleh penelitian ini. User Acceptance Model (TAM) dan
End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah dua metodologi yang digunakan. Dalam mengukur kepuasan pengguna, EUCS
menggunakan lima kriteria: konten, akurasi, format, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu. Di sisi lain, TAM menggunakan
persepsi pengguna tentang utilitas yang dirasakan untuk menentukan penerimaan teknologi. Data dikumpulkan melalui survei yang
dikirimkan kepada siswa melalui sistem. Temuan penelitian ini mendukung reliabilitas EUCS (0,854) dan TAM (0,865), menunjukkan
bahwa instrumen ini dapat dipercaya. Tingkat kepuasan yang sangat tinggi ditunjukkan oleh hasil analisis deskriptif, yang menunjukkan
skor EUCS rata-rata 4,16 dan skor TAM 4,22. Dalam studi terhadap kedua variabel tersebut ditemukan hubungan yang sangat kuat
dan signifikan secara statistik sebesar 0,805. Menurut studi regresi, persepsi pengguna terhadap kegunaan produk dipengaruhi secara
positif oleh kemudahan penggunaannya. Studi ini menggunakan pendekatan perbandingan terhadap dua model, yang berkontribusi
pada evaluasi sistem e-commerce berbasis pendidikan.

Kata Kunci: EUCS, TAM, E-commerce, Kepuasan Pengguna, Penerimaan Teknologi.

Abstract- The purpose of this research is to analyse and contrast the SMK Bina Patriot e-commerce system's acceptance and
satisfaction levels among its users. The absence of comprehensive evaluation of the deployed system, especially with regard to user
happiness and technological acceptability, is the primary concern highlighted by this research. User Acceptance Model (TAM) and
End User Computing Satisfaction (EUCS) are two of the methodologies that are utilised. When it comes to measuring user satisfaction,
EUCS uses five criteria: content, accuracy, format, convenience of use, and timeliness. On the other hand, TAM uses user perceptions
of perceived utility to determine technological acceptance. The data was gathered by means of surveys that were sent out to the students
through the system. This study's findings support the reliability of EUCS (0.854) and TAM (0.865), suggesting that these instruments
are trustworthy. An extremely high level of satisfaction was shown by the descriptive analysis results, which showed an average EUCS
score of 4.16 and a TAM score of 4.22. A very strong and statistically significant connection of 0.805 was found in the study of the
two variables. According to regression study, users' perceptions of the product's utility are positively impacted by how easy it is to use.
This study uses a comparison approach to the two models, which contributes to the evaluation of education-based e-commerce systems.

Keywords: EUCS, TAM, E-commerce, User Satisfaction, Technology Adoption.

1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi saat ini, SMK Bina Patriot berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penerapan sistem pelatihan e-commerce sebagai sarana pengembangan kompetensi siswa di bidang kewirausahaan
digital[1]. Namun, dalam implementasinya masih terdapat berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas sistem
tersebut, seperti kesulitan siswa dalam memahami penggunaan platform secara optimal, akses internet yang tidak stabil,
keterbatasan perangkat komputer, serta kurangnya pendampingan dari guru[2]. Permasalahan tersebut menunjukkan
bahwa sistem yang digunakan belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan pengguna, baik dari sisi kemudahan
penggunaan maupun tingkat kepuasan, sehingga perlu dilakukan evaluasi sistem secara komprehensif untuk mengetahui
tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna sebagai dasar dalam pengembangan sistem yang lebih optimal.

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kepuasan siswa terhadap sistem e-commerce adalah End
User Computing Satisfaction (EUCS). Model EUCS dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh dengan lima dimensi utama,
yaitu content, accuracy, format, timeliness, dan ease of use. Dimensi content menilai kesesuaian informasi yang disajikan,
accuracy menilai tingkat keakuratan informasi, format menilai kejelasan penyajian informasi, timeliness menilai
ketepatan waktu informasi yang diberikan, dan ease of use menilai kemudahan penggunaan sistem [3][4]. Melalui lima
dimensi tersebut, EUCS mampu memberikan gambaran komprehensif terkait tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
e-commerce.

Selain mengevaluasi kepuasan pengguna, sangat penting untuk memahami seberapa baik pengguna menerima teknologi.
Untuk itu, Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka teori untuk menerangkan perilaku pengguna dalam
menerima dan memanfaatkan teknologi. Model ini diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989 dan mencakup beberapa
variabel utama, yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude Toward Using (ATT), dan
Behavioral Intention (BI)[5][6]. Variabel PU menjelaskan seberapa besar keyakinan pengguna bahwa sistem
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memberikan keuntungan, sedangkan PEOU menunjukkan sejauh mana sistem mudah digunakan. Kedua variabel ini
mempengaruhi sikap pengguna (ATT) terhadap pemanfaatan teknologi, yang kemudian berpengaruh pada niat untuk
menggunakan (BI). Model TAM sering diterapkan dalam penelitian sistem informasi, khususnya di sektor pendidikan,
karena mampu menjelaskan hubungan antara persepsi, sikap, dan tindakan pengguna terhadap teknologi[7].
Berdasarkan kajian literatur, metode EUCS dan TAM banyak digunakan dalam evaluasi sistem informasi pada berbagai
bidang. Penelitian yang dilakukan oleh Novita dan Helena [8] menggunakan metode TAM dan EUCS untuk menganalisis
kepuasan pengguna aplikasi Traveloka, dengan hasil bahwa kedua metode mampu digunakan dalam mengukur kepuasan
serta penerimaan pengguna terhadap sistem. Penelitian lain oleh Handayani dkk. [9] juga menerapkan metode EUCS dan
TAM pada website pemerintahan dan menunjukkan bahwa kualitas sistem berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
pengguna.Selain itu, Rozan dkk. [7] menggunakan metode TAM untuk menganalisis penerimaan pengguna aplikasi e-
commerce dan memperoleh hasil bahwa persepsi manfaat serta kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
penerimaan teknologi. Penelitian Angrayni dan Panjaitan [10] menerapkan metode EUCS pada sistem e-learning dan
menunjukkan bahwa kualitas sistem berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pengguna. Penelitian sebelumnya [11] juga
menunjukkan bahwa metode EUCS dan TAM dapat digunakan untuk mengevaluasi sistem pendidikan berbasis digital
secara efektif.Meskipun berbagai penelitian tersebut telah menerapkan metode EUCS dan TAM dalam evaluasi sistem
informasi, sebagian besar penelitian masih menggunakan kedua metode tersebut secara terpisah atau hanya berfokus pada
salah satu metode, yaitu kepuasan pengguna dan penerimaan teknologi. Selain itu, penelitian yang membandingkan kedua
metode tersebut secara bersamaan pada sistem e-commerce di lingkungan sekolah menengah kejuruan masih relatif
terbatas, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi kewirausahaan digital. Kondisi tersebut menunjukkan
masih adanya kesenjangan penelitian terkait penerapan metode EUCS dan TAM secara bersamaan dalam mengevaluasi
sistem pelatihan digital [12].

Padahal, sistem e-commerce memerlukan penilaian dari dua sudut pandang, yaitu kualitas sistem yang diukur
menggunakan metode EUCS dan tingkat penerimaan teknologi yang dianalisis menggunakan metode TAM [13][14].
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis serta membandingkan efektivitas metode EUCS dan TAM
dalam mengevaluasi sistem e-commerce di SMK Bina Patriot sehingga dapat diperoleh hasil evaluasi yang lebih
menyeluruh terkait kepuasan pengguna dan penerimaan teknologi.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahap Penelitian

Tahapan penelitian ini dirancang dengan terstruktur untuk menilai sistem e-commerce di SMK Bina Patriot dengan

memanfaatkan pendekatan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) dan Technology Acceptance Model (TAM)
dipilih dalam penelitian ini karena keduanya banyak digunakan dalam evaluasi sistem informasi dari sudut pandang
kepuasan pengguna serta penerimaan teknologi. Metode EUCS dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh untuk mengukur
tingkat kepuasan pengguna terhadap suatu sistem melalui lima dimensi utama, yaitu content, accuracy, format, timeliness,
dan ease of use [8]. Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kualitas sistem mampu memenuhi kebutuhan
pengguna berdasarkan pengalaman penggunaan sistem secara langsung.Sementara itu, metode Technology Acceptance
Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis untuk menjelaskan tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi.
TAM memiliki beberapa variabel utama, yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude
Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention (BI) [5]. Model ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi pengguna dalam menerima dan memanfaatkan suatu teknologi berdasarkan persepsi manfaat serta
kemudahan penggunaan sistem. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode EUCS dan TAM telah sering
digunakan untuk menilai sistem informasi di bidang pendidikan, e-commerce, dan layanan digital. Metode ini dapat
memberikan informasi tentang kualitas sistem, tingkat kepuasan pengguna, dan bagaimana pengguna beradaptasi dengan
teknologi [6][13][8][10]. Karena itu, penelitian ini menggunakan kedua metode tersebut untuk mendapatkan hasil
evaluasi sistem e-commerce yang lebih lengkap. Dengan cara ini, kita dapat mengetahui seberapa puas pengguna dan
seberapa baik teknologi diterima dalam sistem yang diterapkan di SMK Bina Patriot.
Tahap berikutnya adalah mengumpulkan data dengan memberikan kuesioner kepada siswa yang menggunakan sistem.
Data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan metode EUCS dan TAM melalui pengujian validitas,
reliabilitas, analisis deskriptif, korelasi, serta analisis regresi. Selanjutnya, dilakukan analisis perbandingan untuk melihat
hasil dari kedua metode dalam menilai seberapa efektif sistem tersebut. Dari sini, kita bisa mendapatkan kesimpulan dan
saran untuk perbaikan. Seluruh proses penelitian ditampilkan pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1, langkah-langkah
dalam penelitian dimulai dengan menemukan masalah, mencari informasi dari berbagai sumber, membuat alat untuk
penelitian, mengumpulkan data, mengolah data, dan akhirnya menarik kesimpulan.
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Gambar 1. Tahap Penelitian Evaluasi Sistem E-commerce Menggunakan EUCS dan TAM

2.2 Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa program keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) di SMK
Bina Patriot, yang telah menggunakan sistem e-commerce sebagai media pembelajaran. Jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah 60 siswa. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling.

2.3 Metode End User Computing Satisfaction (EUCS)

Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem e-commerce[10]. Metode ini terdiri dari lima variabel utama dan indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Variabel dan indikator model EUCS

No Variabel Indikator

1 Content Kesesuaian dan kelengkapan dalam sistem

2 Accuracy Keakuratan data yang disajikan

3 Format Kejelasan tampilan dan kemudahan membca informasi
4 Timeliness Ketepatan waktu penyajian informasi

5 Ease of use Kemudahan dalam mempergunakan sistem

2.4 Metode Technology Acceptance Model (TAM)

Metode Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap
sistem e-commerce[15]. Variabel dan indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Variabel dan indikator model TAM

No Variabel Indikator

1 Perceived Usefulness Manfaat  sistem  dalam  meningkatkan
efektivitas belajar

2 Perceived Ease of Use Kemgdahan dalam  menjalankan  sistem
pelatihan

3 Attitude Toward Using Pandangan baik terhadap penerapan sistem

4 Behavioral Intention Keinginan yang konsisten untuk

memanfaatkan sistem

2.5 Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara berurutan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Pada tahap pertama, dilakukan uji validitas untuk menilai seberapa layak instrumen
penelitian tersebut.

1. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Pearson menggunakan rumus berikut:
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Keterangan:
r : Koefisien korelasi (r hitung)
X : Skor item pertanyaan
Y : Skor total variabel
n : Jumlah responden
Kriteria pengujian validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
- lJika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan valid.
- Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid
2. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrumen menggunakan metode Cronbach Alpha
dengan rumus:

2

k 2o
a =|(1-

k—1 o2

t

(2)

Keterangan:

a : Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha)

k : Jumlah item pernyataan

o7 : Varians masing-masing item

o/ : Varians total skor
Kriteria pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

- Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

- Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel.
3. Setelah itu dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel.
Kemudian dilakukan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara kepuasan pengguna dan penerimaan
pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson untuk menghubungkan skor item dengan skor total
variabel. Nilai r yang dihitung kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (o =
5%), yang ditentukan oleh jumlah responden.

Tabel 3. Uji Validitas EUCS

Pernyataan r-Hitung r-Tabel P(Sig.) Hasil
Contentl 0,592 0,254 0,000 Valid
Content2 0,463 0,254 0,000 Valid
Content3 0,511 0,254 0,000 Valid

Accuracyl 0,578 0,254 0,000 Valid
Accuracy2 0,609 0,254 0,000 Valid
Format1 0,659 0,254 0,000 Valid
Format2 0,709 0,254 0,000 Valid
T1 0,621 0,254 0,000 Valid
T2 0,613 0,254 0,000 Valid
E1 0,508 0,254 0,000 Valid
E2 0,706 0,254 0,000 Valid
E3 0,612 0,254 0,000 Valid
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Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 3. Semua item dalam variabel EUCS telah dinyatakan valid, karena nilai r yang
dihitung lebih tinggi dari nilai r tabel (0,254) dan tingkat signifikansinya lebih rendah dari 0,05. Instrumen penelitian ini
untuk variabel EUCS telah memenubhi persyaratan.

Tabel 4. Hasil Uji Vlaiditas TAM

Pernyataan r-Hitung r-Tabel P(Sig.) Hasil
PU1 0,549 0,254 0,000 Valid
PU2 0,649 0,254 0,000 Valid
PU3 0,677 0,254 0,000 Valid
PEOU1 0,601 0,254 0,000 Valid
PEOU2 0,693 0,254 0,000 Valid
PEOU3 0,627 0,254 0,000 Valid
ATU1 0,701 0,254 0,000 Valid
ATU2 0,608 0,254 0,000 Valid
BI1 0,593 0,254 0,000 Valid
BI2 0,621 0,254 0,000 Valid

Tabel 4 menampilkan hasil uji validitas, yang menunjukkan bahwa semua item dalam variabel TAM valid. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa nilai r estimasinya lebih besar dari nilai r tabel (0,254) dan tingkat signifikansinya kurang
dari 0,05. Oleh karena itu, instrumen variabel TAM yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi persyaratan.

3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan keandalan instrumen penelitian dinilai menggunakan teknik Cronbach

Alpha. Nilai Cronbach Alpha di atas 0,70 menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat diandalkan.
Reliability Statistics EUCS ~ Reliability Statistics TAM

Cronbach’s Cronbach's
Alpha N of Items Alpha N of ltems
0,854 12 0,865 10

Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas EUCS dan TAM

Berdasrkan gambar 2 hasil uji reliabilitas penelitian ini menunjukkan bahwa variabel EUCS memiliki nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,854 dan variabel TAM memiliki nilai sebesar 0,865, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
dinyatakan reliabel.

3.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna
terhadap sistem e-commerce berdasarkan nilai rata-rata (mean)

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Mean Kategori
EUCS 4,16 Tinggi
TAM 4,22 Tinggi

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa TAM lebih tinggi daripada EUCS, yang menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
teknologi lebih tinggi daripada tingkat kepuasan pengguna.
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Rata-rata EUCS dan TAM

Berdasarkan gambar 3 di atas, Variabel EUCS memiliki nilai rata-rata 4,16 dan variabel TAM memiliki nilai rata-rata
4,22. Kedua metrik tersebut berada di atas rata-rata, menunjukkan bahwa pelanggan senang dan memanfaatkan platform
e-commerce dengan baik.
Selain itu, adopsi teknologi oleh pengguna lebih menonjol daripada tingkat kebahagiaan mereka, seperti yang ditunjukkan
oleh nilai TAM yang sedikit lebih besar dibandingkan dengan EUCS. Pengguna didorong untuk menggunakan dan
mendapatkan manfaat dari sistem karena mudah digunakan.

Distribusi EUCS dan TAM

EUCS
TAM

17.54

15.0

12.5 A

10.0 A

7.5

5.0 A

2.5

0.0 -

Gambar 4. Grafik Nilai Distribusi EUCS dan Tam

Berdasarkan gambar 4 di atas, distribusi EUCS dan TAM didominasi oleh rentang nilai 4-5, yang menunjukkan bahwa
sejumlah besar responden memberikan penilaian tinggi. Selain itu, distribusi TAM sedikit lebih tinggi daripada EUCS,
yang menunjukkan bahwa tingkat penerimaan teknologi lebih tinggi daripada kepuasan pengguna.

3.4 Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk memahami keterkaitan antara variabel EUCS dan TAM dengan
menggunakan metode Pearson.
Correlations

EUCS TAM
EUCS  Pearson Correlation 1 805"
Sig. (2-tailed) ,000
N 60 60
TAM Pearson Correlation 805" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 60 60

Gambar 5. Hasil Uji Analisis Korelasi
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Berdasarkan gambar 5 hasil analisis korelasi Pearson, korelasi antara variabel EUCS dan TAM sebesar sekitar 0,805,
dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara
penggunaan teknologi dan penerimaan terhadap teknologi.
Oleh karena itu, seiring dengan meningkatnya kepuasan pengguna, tingkat penerimaan terhadap sistem e-commerce juga
meningkat.
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Gambar 6. Scatter Plot Hubungan EUCS dan Tam

Berdasarkan gambar 6 grafik di atas, terlihat jelas bahwa titik-titik data membentuk pola yang secara bertahap meningkat
dari bawah ke atas. Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara variabel EUCS dan TAM.

Dengan kata lain, jika tingkat kepuasan pengguna (EUCS) meningkat, maka tingkat penerimaan teknologi (TAM) pun
ikut meningkat. Selain itu, hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kedua variabel tersebut.
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Gambar 7. Visualisasi Korelasi EUCS dan TAM

Berdasarkan gambar 7 di atas, terlihat jelas bahwa koefisien korelasi antara variabel EUCS dan TAM sekitar 0,8, yang
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif. Nilai diagonal sebesar 1 menunjukkan adanya korelasi antara
variabel tersebut dengan dirinya sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan teknologi dan adopsi teknologi.
Dengan kata lain, peningkatan kepuasan pengguna dapat dicapai dengan meningkatkan penerimaan pengguna terhadap
sistem e-commerce.

3.5 Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan End User Computing Satisfaction (EUCS) dan Technology
Acceptance Model (TAM) sama-sama memberikan hasil yang baik dalam mengevaluasi sistem e-commerce. Skor rata-
rata EUCS sebesar 4,16 dan skor TAM sebesar 4,22 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut termasuk dalam kategori
tinggi. Namun, skor TAM yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa tingkat adopsi teknologi lebih dominan daripada
tingkat kepuasan pengguna[16][17].s
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Perbedaan ini muncul karena EUCS berfokus pada kepuasan pengguna terhadap kualitas sistem, seperti content,
accuracy, format, timeliness, dan ease of use [18], sedangkan TAM lebih memperhatikan adopsi teknologi melalui
persepsi pengguna tentang kegunaan dan kemudahan penggunaan. Dengan demikian, TAM dapat menunjukkan
kecenderungan pengguna untuk menerima dan memanfaatkan sistem secara lebih komprehensif] 19][20].

Hasil uji korelasi cukup kuat dan signifikan secara statistik, yaitu sekitar 0,805. Ini menunjukkan hubungan yang kuat
antara adopsi teknologi dan penggunaannya. Dengan kata lain, penerimaan sistem berbanding lurus dengan kepuasan
pengguna. Selain itu, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kegunaan yang dirasakan dipengaruhi secara positif oleh
kemudahan penggunaan yang dirasakan. Ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan suatu sistem dapat
memengaruhi seberapa berharga sistem tersebut menurut penggunanya.

Sebagai perbandingan, metode TAM lebih dominan dalam mengevaluasi sistem e-commerce, sedangkan EUCS lebih
efektif dalam meningkatkan tingkat kepuasan pengguna. Oleh karena itu, penggunaan kedua metode secara bersamaan
dapat menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, metode End User Computing Satisfaction (EUCS) dan Technology Acceptance
Model (TAM) dapat digunakan untuk menilai toko online SMK Bina Patriot, rata-rata EUCS sebesar 4,16 dan TAM
sebesar 4,22 menunjukkan kinerja yang kuat. Dengan nilai estimasi 0,805, hasil uji korelasi menunjukkan hubungan yang
kuat dan signifikan secara statistik antara penggunaan teknologi dan pemanfaatannya. Ini berarti bahwa sistem menjadi
lebih banyak digunakan sebanding dengan peningkatan pemanfaatan pengguna. Hasil analisis regresi juga menunjukkan
bahwa persepsi pengguna tentang kemudahan penggunaan produk memiliki efek positif pada estimasi utilitasnya,
menunjukkan bahwa fitur ini sangat penting untuk memaksimalkan kepuasan pengguna. Secara perbandingan, metode
TAM lebih dominan dalam evaluasi sistem, sedangkan metode EUCS lebih efektif dalam meningkatkan tingkat kepuasan
pengguna. Oleh karena itu, penggabungan kedua metode tersebut menghasilkan hasil evaluasi yang lebih komprehensif.
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